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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of job training and employee development on employee performance at PT
Baramulti Suksessarana Thk. The research employed a quantitative descriptive approach with a population of all
company employees totaling 129 people, making the entire population the research sample (census). Data were
collected through questionnaires, interviews, literature studies, and documentation, then analyzed using
multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, normality tests, linear regression analysis, and hypothesis testing
using SPSS 23. The results showed that job training and employee development have a positive and significant
effect on employee performance, both partially and simultaneously. Based on the coefficient of determination test,
the Adjusted R Square value of 0.989 indicates that training and human resource development together contribute
98.9% to employee performance, while the remaining 1.1% is influenced by other factors outside the study. These
findings indicate that structured training and sustainable HR development programs have a strategic role in
improving employee productivity, professionalism, motivation, and commitment to the company.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan kerja dan pengembangan karyawan terhadap kinerja
karyawan pada PT Baramulti Suksessarana Tbk. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan
populasi seluruh karyawan perusahaan yang berjumlah 129 orang, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian (sensus). Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji normalitas, analisis regresi linear, dan uji
hipotesis dengan bantuan SPSS 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja dan pengembangan
karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan.
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai Adjusted R Square sebesar 0,989 menunjukkan bahwa pelatihan
dan pengembangan SDM secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 98,9% terhadap kinerja karyawan,
sedangkan sisanya 1,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pelatihan yang terstruktur dan program pengembangan SDM yang berkelanjutan memiliki peran strategis dalam
meningkatkan produktivitas, profesionalisme, motivasi, serta komitmen karyawan terhadap perusahaan.

Katakunci: Pelatihan Kerja; Pengembangan SDM; Kinerja Karyawan; Manajemen Sumber Daya Manusia.
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PENDAHULUAN

Industri pertambangan di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat dalam lima tahun
terakhir, seiring dengan meningkatnya permintaan global terhadap komoditas seperti batu bara, logam, dan
mineral. PT Baramulti Suksessarana Thk, sebagai salah satu perusahaan terkemuka di sektor pertambangan,
juga turut merasakan dampak positif dari pertumbuhan ini. Namun, untuk tetap kompetitif di pasar yang
semakin ketat, perusahaan harus fokus pada peningkatan kinerja operasional, yang salah satunya
bergantung pada kualitas sumber daya manusia (SDM). Dalam hal ini, pelatihan dan pengembangan
karyawan menjadi salah satu strategi utama untuk memastikan bahwa karyawan memiliki keterampilan dan
kompetensi yang sesuai dengan tuntutan industri yang terus berkembang.

Pelatihan dan pengembangan karyawan merupakan investasi penting bagi perusahaan dalam
meningkatkan keterampilan teknis dan soft skills karyawan, yang berkontribusi pada peningkatan Kinerja
kerja mereka. Dalam konteks perusahaan pertambangan seperti PT Baramulti Suksessarana Thk, program
pelatihan ini tidak hanya meliputi keterampilan teknis yang berkaitan langsung dengan operasional
pertambangan, tetapi juga kemampuan dalam manajemen keselamatan, kepemimpinan, dan komunikasi
yang dapat memengaruhi efektivitas tim kerja dan kinerja individu. Menurut Robbins dan Judge (2022),
pelatihan yang tepat dapat meningkatkan kemampuan karyawan untuk mengatasi tantangan pekerjaan yang
semakin kompleks dan meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Namun, meskipun perusahaan telah melaksanakan berbagai program pelatihan, pengaruh pelatihan
terhadap kinerja kerja karyawan sering kali bervariasi tergantung pada kualitas program yang diberikan dan
sejauh mana program tersebut relevan dengan kebutuhan pekerjaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Dessler (2023), disebutkan bahwa keberhasilan program pelatihan sangat bergantung pada kesesuaian
materi dengan pekerjaan, serta kemampuan organisasi untuk memotivasi karyawan agar
mengimplementasikan pembelajaran tersebut dalam pekerjaan sehari-hari. Dalam lima tahun terakhir, PT
Baramulti Suksessarana Tbk telah melaksanakan sejumlah program pelatihan untuk meningkatkan
kompetensi karyawan, namun belum ada kajian yang mengukur secara spesifik pengaruh pelatihan tersebut
terhadap peningkatan kinerja kerja di perusahaan.

PT Baramulti Suksessarana Tbk menghadapi tantangan besar dalam meningkatkan produktivitas
dan kinerja karyawan, mengingat kondisi operasional yang semakin menuntut karyawan untuk bekerja
dengan efisien, aman, dan sesuai dengan standar yang ketat. Penelitian oleh Armstrong (2014)
menunjukkan bahwa pelatihan yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan keterampilan kerja dan
menurunkan tingkat kesalahan, yang pada gilirannya akan meningkatkan produktivitas kerja dan kualitas
hasil kerja. Namun, meskipun perusahaan telah berinvestasi dalam pelatihan karyawan, ada indikasi bahwa
hasil yang diharapkan belum sepenuhnya tercapai, yang menunjukkan perlunya evaluasi lebih lanjut
mengenai efektivitas program pelatihan tersebut.

Keberhasilan program pelatihan tidak hanya dilihat dari peningkatan keterampilan teknis, tetapi
juga dari dampaknya terhadap kepuasan kerja dan komitmen karyawan. Ivancevich dan Matteson (2021)
menegaskan bahwa pelatihan yang baik dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja, yang
berhubungan langsung dengan peningkatan kinerja dan loyalitas karyawan terhadap perusahaan. Di sisi
lain, program pelatihan yang tidak efektif dapat menyebabkan rendahnya tingkat kepuasan kerja dan
penurunan kinerja, yang akhirnya berdampak pada produktivitas perusahaan.
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Dalam lima tahun terakhir, PT Baramulti Suksessarana Tbk juga menghadapi tantangan dalam
menjaga tingkat turnover karyawan yang cukup tinggi, terutama di lapangan yang memiliki kondisi kerja
yang berat dan berisiko tinggi. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk memastikan bahwa pelatihan
tidak hanya meningkatkan keterampilan karyawan, tetapi juga dapat memotivasi mereka untuk tetap bekerja
di perusahaan, mengingat biaya yang dikeluarkan untuk rekrutmen dan pelatihan karyawan baru sangat
tinggi. Menurut Mathis dan Jackson (2022), perusahaan yang berhasil mengelola pelatihan dan
pengembangan karyawan dengan baik dapat meningkatkan retensi karyawan dan memperkuat daya saing
perusahaan.

Di sisi lain, pengaruh pelatihan terhadap kinerja juga dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal,
seperti perkembangan teknologi dan regulasi pemerintah yang semakin ketat terkait dengan keselamatan
kerja di industri pertambangan. Oleh karena itu, pelatihan yang efektif harus dapat mengikuti
perkembangan tersebut agar karyawan tidak hanya terampil secara teknis, tetapi juga mampu beradaptasi
dengan perubahan yang terjadi di industri. Penelitian yang dilakukan oleh Afandi (2023) menunjukkan
bahwa pelatihan yang mengikuti tren industri dan teknologi terbaru dapat mempercepat peningkatan Kinerja
karyawan dan membawa dampak positif bagi perusahaan.

Mengingat pentingnya peran pelatihan dan pengembangan dalam meningkatkan kinerja karyawan,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan pengembangan SDM terhadap Kinerja
karyawan di PT Baramulti Suksessarana Tbhk dalam lima tahun terakhir. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai efektivitas program pelatihan yang telah dilaksanakan
serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan program pelatihan guna meningkatkan kinerja perusahaan
secara keseluruhan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini merumuskan pertanyaan mengenai
apakah pelatihan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan perusahaan PT Baramulti
Suksessarana Tbk, serta apakah pengembangan karyawan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
perusahaan PT Baramulti Suksessarana Tbk. Selaras dengan pertanyaan tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan pengembangan SDM terhadap kinerja karyawan PT Baramulti
Suksessarana Thk.

METODE PENELITIAN
Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel independen (bebas) dan variabel
dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini adalah Pelatihan Kerja (X1) dan
Pengembangan SDM (X2), yaitu variabel yang memengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada
variabel dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan (Y), yaitu variabel
yang dipengaruhi oleh variabel independen.
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Tabel 1. Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator Sumber
Kinerja Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai 1. Produktivitas kerja 2. Dessler
Karyawan () oleh seorang karyawan dalam menjalankan tugas- Kualitas hasil kerja 3. (2023)
tugas yang menjadi tanggung jawabnya dalam Kedisiplinan dan inisiatif
suatu periode tertentu. Kinerja ini biasanya diukur  karyawan dalam bekerja 4.
berdasarkan standar yang telah ditetapkan oleh Tanggung jawab
perusahaan dan berhubungan langsung dengan
kontribusi karyawan terhadap pencapaian tujuan
organisasi
Pelatihan Kerja Pelatihan kerja adalah suatu proses sistematis 1. Peningkatan keterampilan Dessler
(X1) yang bertujuan untuk meningkatkan dan pengetahuan 2. (2023)
keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi Peningkatan produktivitas
tenaga kerja agar dapat bekerja secara lebih kerja 3. Kepuasan peserta
efektif dan efisien sesuai dengan tuntutan pelatihan 4. Dampak jangka
pekerjaan panjang pelatihan terhadap
performa perusahaan
Pengembangan  Pengembangan  karyawan adalah  proses 1. Peningkatan kinerja Mathis &
SDM (X2) sistematis yang bertujuan untuk meningkatkan karyawan 2. Kepuasan dan Jackson
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan motivasi kerja karyawan 3. (2022)

karyawan agar mereka dapat berkembang secara
profesional dan memberikan kontribusi lebih

Tingkat retensi karyawan 4.
Perubahan perilaku kerja

besar kepada organisasi
(Sumber: Diolah dari Dessler, 2023; Mathis & Jackson, 2022)

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu data yang dinyatakan dalam
bentuk angka yang berasal dari hasil jawaban kuesioner responden (Sugiyono, 2022). Pendekatan ini
digunakan untuk mengukur dan menganalisis pengaruh pelatihan kerja dan pengembangan SDM terhadap
kinerja karyawan secara statistik.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Baramulti Suksessarana Tbk yang
berjumlah 129 karyawan. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 129 karyawan, yang berarti
seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian (sensus). Menurut Sugiyono (2022), pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan dengan metode survei secara keseluruhan tanpa memperhatikan
umur, masa kerja, hingga jabatan yang ada dalam populasi. Pengumpulan hasil kuesioner dilakukan dalam
jangka waktu 4 hari setelah disebarkan melalui bagian HR (Human Resources) perusahaan.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu kuesioner,
wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan terdiri dari data primer yang
diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner, serta data sekunder yang diperoleh dari studi pustaka
dan dokumentasi perusahaan (Sugiyono, 2022).
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Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 23 (Sugiyono,
2022). Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu uji multikolinearitas untuk mendeteksi
adanya korelasi antar variabel independen, uji heteroskedastisitas untuk mengetahui adanya ketidaksamaan
varians residual, uji normalitas untuk menguji apakah data berdistribusi normal, analisis regresi linear untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, serta uji hipotesis untuk menguji
signifikansi pengaruh antar variabel.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Tempat yang menjadi objek penelitian ini adalah PT Baramulti Suksessarana Thk yang beralamat
di Jalan Poros Balikpapan KM 30, Kutai Kertanegara, Kalimantan Timur. Penelitian dilaksanakan mulai
dari Desember 2024 hingga Februari 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Perusahaan

PT Baramulti Sukses Sarana Thk (BSSR) merupakan salah satu perusahaan pertambangan batu
bara terkemuka di Indonesia yang beroperasi di bawah naungan Baramulti Group. Perusahaan ini berdiri
pada tahun 1990 dan mulai berkembang pesat setelah memperoleh izin usaha pertambangan di beberapa
wilayah Kalimantan, termasuk Samarinda, Kalimantan Timur. Sebagai perusahaan publik yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) sejak tahun 2012, BSSR memiliki komitmen tinggi terhadap praktik
pertambangan yang berkelanjutan, transparan, dan berorientasi pada efisiensi produksi. Di wilayah
Samarinda, BSSR menjalankan kegiatan operasional tambang melalui entitas anak perusahaan yang
berfokus pada eksplorasi, penambangan, dan pengolahan batu bara termal (thermal coal). Dari sisi sumber
daya manusia, BSSR Samarinda mengutamakan prinsip "Safety First" dan pengembangan kompetensi
karyawan secara berkelanjutan. Pelatihan teknis dan nonteknis rutin diberikan untuk memastikan seluruh
pekerja memiliki kemampuan yang sesuai dengan standar industri pertambangan internasional.

KOMISARIS l
DIREKTUR l

General Managev.
—

Manager B Manager T} Manager |

Manager
Acc &Adm Operasiomli Marketing Teknik

: I 1 1 l
Staff Keuangan Staff Staff Graw Armada Staff Staff
| Personalia |Operasional B | Doc L | Marketing Teknik

Gambar 1. Struktur Organisasi PT Baramulti Suksessarana Thk
(Sumber: PT Baramulti Sukses Sarana Thk Kalimantan Timur)
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Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

No Umur Jumlah Persentase
1 23 5 4%
2 24 3 2%
3 25 30 23%
4 26 9 7%
5 27 24 19%
6 28 17 13%
7 30 15 12%
8 32 19 15%
9 38 4 3%
10 39 3 2%

Total 129 100%

(Sumber: Data Kuesioner Peneliti, 2025)

Kelompok umur 25 tahun merupakan yang paling dominan dengan 30 responden (23%), diikuti
umur 27 tahun sebanyak 24 responden (19%), serta umur 32 tahun sebanyak 19 responden (15%). Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada rentang usia pertengahan 20-an hingga awal 30-an,
yang merupakan fase usia produktif.

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 100 78%
2 Perempuan 29 22%
Total 129 100%

(Sumber: Data Kuesioner Peneliti, 2025)

Responden laki-laki berjumlah 100 orang (78%), sedangkan perempuan berjumlah 29 orang (22%).
Dominasi responden laki-laki mencerminkan karakteristik industri pertambangan yang didominasi oleh
tenaga kerja laki-laki, terutama pada posisi operasional lapangan.

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah Persentase

1 Operator Alat Berat 45 35%

2 Admin 16 12%

3 Helper 18 14%

4 Mekanik 17 13%

5 HSE 14 11%

6 Logistik 5 4%

7 Finance 14 11%
Total 129 100%

(Sumber: Data Kuesioner Peneliti, 2025)

Kelompok terbesar adalah operator alat berat dengan 45 responden (35%), yang menggambarkan
bahwa sebagian besar responden bekerja pada posisi operasional yang terkait langsung dengan kegiatan
lapangan. Kelompok admin berjumlah 16 responden (12%), helper 18 responden (14%), mekanik 17
responden (13%), HSE dan finance masing-masing 14 responden (11%), serta logistik 5 responden (4%).

Pengaruh Pelatihan Kerja dan Pengembangan Karyawan terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan
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Hasil Uji Instrumen
Uji Reliabilitas
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach's Alpha N of Items
0,997 3

(Sumber: Hasil SPSS 23)

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha = 0,997 untuk 3 item variabel (X1, X2,
Y). Nilai ini sangat tinggi, jauh di atas standar minimal 0,70, yang menunjukkan bahwa seluruh variabel
dalam penelitian memiliki konsistensi internal yang sangat kuat dan instrumen kuesioner dinilai sangat
reliabel.

Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Variabel N Mean Std. Deviation Test Statistic ~ Asymp. Sig. (2-tailed)
X1 129 45,41 3,434 0,078 0,052
X2 129 45,40 3,371 0,071 0,184
Y 129 45,33 3,512 0,078 0,053

(Sumber: Hasil SPSS 23)

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi untuk ketiga
variabel berada di atas 0,05, yaitu 0,052 untuk X1, 0,184 untuk X2, dan 0,053 untuk Y. Hasil ini
menunjukkan bahwa ketiga variabel berdistribusi normal, sehingga analisis parametrik seperti regresi dan
korelasi yang dilakukan adalah valid.

Analisis Statistik Deskriptif

Rata-rata nilai Pelatihan (X1) sebesar 45,41, Pengembangan SDM (X2) sebesar 45,40, dan Kinerja
Karyawan () sebesar 45,33. Rata-rata ini menunjukkan bahwa para responden cenderung memberikan
penilaian positif terhadap program pelatihan, pengembangan SDM, dan kinerja yang mereka hasilkan.
Standar deviasi yang berada di kisaran 3,3-3,5 menandakan bahwa sebaran data antarresponden cukup
konsisten, tanpa adanya variasi ekstrem.

Uji Korelasi (Pearson Correlation)

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi

X1 X2 Y
X1 1 0,989** 0,990**
X2 0,989** 1 0,993**
Y 0,990**  0,993** 1

(Sumber: Hasil SPSS 23)

Hasil korelasi menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara setiap pasangan variabel. Korelasi
antara Pelatihan (X1) dan Pengembangan SDM (X2) adalah 0,989, antara Pelatihan (X1) dan Kinerja
Karyawan () adalah 0,990, serta antara Pengembangan SDM (X2) dan Kinerja Karyawan (Y) adalah

Pengaruh Pelatihan Kerja dan Pengembangan Karyawan terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan
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0,993. Seluruh nilai korelasi berada pada level sangat tinggi (mendekati 1), menunjukkan hubungan positif

yang kuat. Nilai signifikansi untuk seluruh korelasi adalah 0,000, sehingga hubungan antar-variabel dapat
dikatakan sangat signifikan.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 8. Hasil Uji Regresi (Model Summary)
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate

1 0,994 0,989 0,989 0,372
(Sumber: Hasil SPSS 23)

Hasil regresi memperlihatkan bahwa model memiliki nilai R = 0,994 dan R Square = 0,989, yang
berarti bahwa 98,9% variasi Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh Pelatihan (X1) dan Pengembangan
SDM (X2). Nilai ini tergolong sangat tinggi dan menjelaskan bahwa model regresi memiliki kemampuan

prediksi yang sangat kuat.
Tabel 9. Hasil Uji ANOVA

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1561,214 2 780,607 5635,469 0,000
Residual 17,453 126 0,139
Total 1578,667 128

(Sumber: Hasil SPSS 23)

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa model regresi signifikan, dengan F = 5635,469 dan p-value =
0,000, yang menandakan bahwa variabel X1 dan X2 secara bersamaan memberikan pengaruh signifikan

terhadap Y.
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Regresi
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -1,504 0,445 -3,382 0,001
X1 0,368 0,066 0,360 5,585 0,000
X2 0,663 0,067 0,637 9,883 0,000

(Sumber: Hasil SPSS 23)

Pelatihan (X1) memiliki pengaruh positif dengan B = 0,368, sementara Pengembangan SDM (X2)
memiliki pengaruh lebih besar dengan B = 0,663. Namun, nilai VIF untuk keduanya adalah 47,337, yang
menandakan multikolinearitas sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki

hubungan yang sangat erat satu sama lain.

Pembahasan
Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan memperoleh persepsi yang positif dari karyawan.

Hal tersebut terlihat dari tanggapan responden yang cenderung menyatakan persetujuan terhadap berbagai
aspek pelatihan, terutama dalam hal peningkatan keterampilan dan pengetahuan, peningkatan produktivitas
kerja, kepuasan peserta pelatihan, serta penerapan hasil pelatihan dalam pekerjaan sehari-hari. Hasil
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deskriptif menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian positif terhadap pelatihan, pengembangan
SDM, dan kinerja karyawan.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan pelatihan yang
diberikan perusahaan, semakin besar pula kecenderungan peningkatan kinerja karyawan. Pelatihan
memberikan kesempatan kepada karyawan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
baru yang dapat diterapkan secara langsung dalam pekerjaan. Hubungan positif antara pelatihan dan kinerja
karyawan juga terlihat dari hasil analisis korelasi yang menunjukkan hubungan yang sangat kuat. Hasil
regresi linear berganda semakin memperkuat temuan tersebut, di mana pelatihan tetap memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan meskipun dianalisis secara bersamaan dengan
pengembangan SDM.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Selvianti (2023) yang menunjukkan bahwa
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa peningkatan kemampuan melalui pelatihan dapat
membantu karyawan menjalankan pekerjaan dengan lebih baik. Penelitian Salju (2023) juga menemukan
bahwa pelatihan dan pengembangan karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Selanjutnya, Qonita (2023) menemukan bahwa pelatihan yang dilakukan secara teratur dapat meningkatkan
motivasi, kepercayaan diri, dan pengetahuan karyawan yang pada akhirnya berdampak positif terhadap
kinerja. Penelitian Junita (2023) dan Rustawan (2024) juga memperlihatkan hasil yang sejalan. Berdasarkan
uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelatihan yang dilaksanakan sesuai kebutuhan pekerjaan dapat
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, motivasi, dan kepercayaan diri karyawan, yang selanjutnya
dapat mendorong karyawan menghasilkan pekerjaan yang lebih efektif, berkualitas, dan sesuai dengan
target organisasi.

Pengaruh Pengembangan SDM terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia memperoleh tanggapan
yang positif dari karyawan. Responden memberikan penilaian yang baik terhadap aspek peningkatan
profesionalisme, peningkatan performa kerja, motivasi, kepuasan terhadap pengembangan Karier, retensi
karyawan, serta perubahan perilaku kerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa program pengembangan SDM
yang diterapkan perusahaan telah memberikan manfaat yang dirasakan oleh karyawan.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pengembangan SDM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik program
pengembangan SDM yang diberikan perusahaan, semakin tinggi kecenderungan karyawan untuk
menghasilkan Kinerja yang baik. Hasil korelasi juga menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat dan
positif antara pengembangan SDM dengan kinerja karyawan. Hasil regresi linear berganda menunjukkan
bahwa pengembangan SDM memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan ketika
dianalisis bersama dengan pelatihan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Selviyanti (2023) yang menunjukkan bahwa
pengembangan sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Penelitian Salju (2023) juga mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa pelatihan dan
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pengembangan karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Penelitian Rustawan (2024)
menemukan bahwa pelatihan dan pengembangan SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Penelitian Hasanah (2024) menjelaskan bahwa pelatihan dan pengembangan karyawan dapat
digunakan untuk meningkatkan produktivitas Kinerja, serta menekankan pentingnya dukungan organisasi
dan fasilitas dalam pelaksanaan program. Penelitian Wahyudi (2024) menunjukkan bahwa pelatihan dan
pengembangan karier berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. Qonita (2023) menemukan
bahwa program pelatihan dan pengembangan yang efektif dapat meningkatkan motivasi, kepercayaan diri,
dan pengetahuan karyawan sehingga berdampak positif terhadap kinerja.

Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan sumber daya
manusia mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Pengembangan yang
dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan dapat meningkatkan kompetensi, profesionalisme, motivasi,
kedisiplinan, serta kesiapan karyawan dalam menghadapi tuntutan pekerjaan. Hasil penelitian ini juga
memperoleh dukungan dari penelitian terdahulu yang dilakukan dalam beberapa konteks organisasi
berbeda, sehingga semakin memperkuat bukti empiris mengenai pentingnya pengembangan SDM dalam
meningkatkan Kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelatihan yang diberikan perusahaan terbukti memberikan
pengaruh yang positif terhadap Kinerja karyawan. Pelatihan yang tersusun baik mampu meningkatkan
pemahaman, keterampilan, produktivitas, serta rasa percaya diri karyawan dalam melaksanakan tugas.
Secara keseluruhan, pelatihan telah dipersepsikan sebagai kegiatan yang relevan dan bermanfaat bagi
peningkatan performa kerja.

Selain itu, pengembangan sumber daya manusia juga menunjukkan pengaruh yang sangat kuat
terhadap peningkatan kinerja karyawan. Program pengembangan yang diberikan berhasil meningkatkan
profesionalisme, motivasi, kepuasan kerja, serta perubahan perilaku kerja yang lebih positif.
Pengembangan SDM terbukti memiliki peran strategis dalam membentuk komitmen, retensi, dan kesiapan
karyawan untuk menghadapi tuntutan pekerjaan.

Secara umum, kedua variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu pelatihan dan pengembangan SDM,
berkontribusi besar dalam meningkatkan kualitas kinerja karyawan. Kedua variabel tersebut saling
melengkapi dalam menyediakan lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan kompetensi dan
produktivitas. Dengan demikian, perusahaan perlu terus mempertahankan serta memperkuat kedua aspek
ini untuk memastikan keberlanjutan peningkatan kinerja.
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